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ABSTRAK

Penyebaran sindrom pernafasan virus corona (COVID-19) tidak sekadar menimbulkan
implikasi di bidang kesehatan semata tetapi juga perekonomian secara global. Salah satu sektor
usaha yang terkena dampak pandemi ini adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Dampak dari pandemic COVID-19 yang menghantam UMKM adalah sebanyak 163.713
pelaku usaha mikro kecil menengah, diantaranya usaha makanan dan minuman serta industri
kreatif dan pertanian. Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah menyusun strategi
pengembangan Transformasi Digital yang dapat diterima oleh UMKM dengan menerapkan
pendekatan Business Model Innovation, sehingga dengan pengembangan strategi tersebut
dapat melihat permasalahan yang ada dengan melakukan pengembangan konsep yang dapat
dibutuhkan bagi UMKM agar dapat beradaptasi dengan segala kondisi yang ada serta memiliki
nilai daya saing dan dapat berkelanjutan sesuai dengan tuntutan saat ini agar memiliki
keunggulan kompetitif. Transformasi digital digunakan untuk melakukan perubahan strategi
bisnis yang dilakukan oleh para pelaku usaha, seperti UMKM. Produk digitalisasi yang
merupakan strategi pengembangan dunia usaha UMKM, dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan bersinergi pada Business Model Innovation agar UMKM tersebut dapat beradaptif dan
memiliki nilai daya saing lebih daripada lainnya. Kolaborasi keduanya tersebut dapat dilakukan
dengan cara melakukan Value Creation, Value Delivery, dan Value Capture. Penerapan
Business Model Innovation pada UMKM akan membantu pengembangan usaha guna
meningkatkan nilai ekonomi dari masing-masing UMKM serta model bisnis ini dapat
digunakan UMKM dalam menghadapi tantangan bisnis kedepan. Untuk dapat menjalankan
strategi pengembangan, dibutuhkan suatu Roadmap yang dapat menjelaskan proses digital
transformation yang akan berkolaborasi dengan Business Model Innovation. Roadmap tersebut
akan digunakan oleh para UMKM untuk menyelaraskan proses transformasi agar berjalan
dengan konsep model bisnis yang dikembangkan. Agar hal tersebut dapat berjalan secara
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beriringan, dibutuhkan suatu pengungkit (Enabler) yang dapat menjalankan pelaksanaan
digital transformation pada model bisnis yang telah dikembangkan.

Kata Kunci: Covid-19, UMKM, Transformasi Digital, Business Model Innovation

ABSTRACT

The spread of the corona virus respiratory syndrome (COVID-19) does not only have
implications in the health sector but also the global economy. One of the business sectors
affected by this pandemic is Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs). The impact of
the COVID-19 pandemic which hit MSMEs was as many as 163,713 micro, small and medium
enterprises, including food and beverage businesses as well as creative and agricultural
industries. The purpose of the implementation of this research is to develop a Digital
Transformation development strategy that can be accepted by MSMEs by applying the Business
Model Innovation approach, so that by developing these strategies, they can see existing
problems by developing concepts that can be needed for MSMEs to adapt to all existing
conditions. and has a competitive value and can be sustainable in accordance with current
demands to have a competitive advantage. Digital transformation is used to make changes to
business strategies carried out by business actors, such as MSMEs. Digitalization products,
which are a development strategy for the MSME business world, can be further developed by
synergizing with the Business Model Innovation so that these MSMEs can be adaptive and have
more competitive value than others. The collaboration of the two can be done by doing Value
Creation, Value Delivery, and Value Capture. The implementation of Business Model
Innovation at MSMEs will help develop businesses to increase the economic value of each
MSME and this business model can be used by MSMEs in facing future business challenges.
To be able to carry out the development strategy, a Roadmap is needed that can explain the
digital transformation process that will collaborate with the Business Model Innovation. The
roadmap will be used by MSMEs to align the transformation process so that it runs with the
concept of the business model being developed. For it to operate in tandem, it takes a lever
(Enabler) to carry out the implementation of the digital transformation on the business model
that has been developed.

Keywords: Covid-19, MSMEs, Digital Transformation, Business Model Innovation

A. Pendahuluan Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
: Berbeda dengan krisis ekonomi pada 1998

Penyebaran sindrom pernafasan o
virus corona (COVID-19) tidak sekadar dan 2008, UMKM dapat menjadi penopang

ekonomi karena mayoritas mereka belum

kesehatan publik global. Pandemi ini pun mendapatkan _akses . finansial ~~ dan
berdampak pada perekonomian global. permodalan sehingga tidak mendapatkan

Dana Moneter Internasional  (IMF) pengaruh besar. Namun kali ini, UMKM
memproyeksikan bahwa tingkat menjadi salah satu yang paling rentan atas
pertumbuhan ekonomi global pada tahun Il??t:aflgoa/l\ill?(l\l/lg Di In;jorl:esm, dtercatal:
2020 hanya akan tumbuh sebesar -3,5%, d i tersebut Ayang zggoen; ampa
lebih lemah dibandingkan krisis finasial pandemi tersebut (Amri, 2020). Penurunan

pada kurun waktu 2008-2009. Dengan kata aktivitas usaha dirasakan oleh hampir

. - . luruh  UMKM  akibat Covid-19
lain, krisis kesehatan publik tersebut S€ ’
memicu munculnya Kkrisis perekonomian KemenKopUKM — menyatakan — dampak

sehingga menimbulkan Kerentanan pada yang dirasakan tersebut yaitu menurunnya

dunia usaha. Salah satu sektor usaha yang permintaan  sebesar 206’8%’ ker_ldala
terkena dampak pandemi ini adalah Usaha pemasaran sebesar 24,9%, ketersediaan/

menimbulkan  implikasi  di  bidang
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akses bahan baku sebesar 23,8%, sumber
daya manusia sebesar 23,5%, dan
permasalahan alat produksi, distribusi, serta
sarana prasarana sebesar 1%.

Secara global, menurut Bouey
(2020), permasalahan yang dihadapi pada
umumnya adalah, pertama, kebijakan
pembatasan sosial atau karantina wilayah
dimana mengakibatkan konsumen terbatas
untuk bergerak dan bertransaksi dengan
pelaku UMKM. Kedua, permasalahan
pembukaan  usaha  kembali  pasca
menurunnya angka kasus COVID-19 yang
mensyaratkan protokol khusus bertransaksi
yang membatasi jumlah pembeli, sehingga
terdapat risiko penurunan omset penjualan.
Ketiga, masalah rantai pasok dan logistik
barang, dimana Kkebijakan pembatasan
sosial atau karantina wilayah
mengakibatkan arus distribusi bahan baku
guna pembuatan produk UMKM menjadi
terhambat, terlebih lagi apabila bahan baku
tersebut ialah impor. Keempat, masalah
pendapatan dan cashflows usaha mereka
yang diakibatkan lesunya perekonomian.
Dengan demikian, faktor interaksi fisik
antara konsumen dan produsen serta
ketersediaan bahan menjadi isu sentral
yang berkaitan dengan ketahanan UMKM.

Permasalahan  yang  notabene
berpusat pada pembatasan interaksi fisik
antarmanusia tersebut dapat ditanggulangi
dengan penggunaan teknologi digital
(Winarsih et.al., 2020). Proses transaksi
antara konsumen dan pelaku UMKM dapat
diatasi dengan keberadaan medsos dan
platform digital dimana transaksi jual-beli
tanpa melalui tatap muka. Kecenderungan
mutakhir menunjukkan bahwa transaksi
online sangat penting dalam masa pandemi
ini dan kehadiran platform digital jual-beli
atau marketplaces memungkinkan hal
tersebut terjadi.

Meskipun
permasalahan

demikian  terdapat
lain yang membutuhkan
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perhatian, yakni keamanan rantai pasok dan
mengintegrasikan sistem informasi
mendukung UMKM. Selain itu terdapat
fakta, 13% atau sekitar 8 juta UMKM yang
terhubung marketplace digital dan problem
data pelaku UMKM vyang belum
terintegrasi sehingga menyulitkan pembuat
kebijakan menyusun kebijakan yang
komprehensif dan tepat guna bagi UMKM
dalam rangka menghadapi akibat riil
pandemi COVID-19 (KemenkopUKM, 14
Juni 2020). Hal ini telah terjadi peningkatan
dari 2016 sebelumnya yang ditunjukan oleh
riset Deloitte tahun 2016, dari 57,9 juta
UMKM di Indonesia, hanya 9% yang serius
menggunakan internet menjual produknya
dengan jejaring sosial terintegrasi maupun
menggunakan platform e-commerce. Hal
ini  menunjukan peningkatan 4% bagi
pelaku UMKM vyang serius menggunakan
internet dalam pemasaran produknya, akan
tetapi jumlah tersebut masih kecil
dibandingkan jumlah UMKM di Indonesia.

Salah satu usaha menanggulangi
permasalahan tersebut ialah menciptakan
ekosistem  ekonomi  digital  melalui
tranformasi digital sektor UMKM (Saputri
etal, 2019). Transformasi  digital
memberikan  manfaat baik  kepada
konsumen karena memudahkan transaksi,
serta manfaat dari sisi operasional terhadap
pelaku usaha yang dapat dikembangkan
dengan Business Model Innovation. Di sisi
operasional, digitalisasi proses bisnis yang
dijalankan, meningkatkan produktivitas,
serta efisiensi biaya dalam proses bisnis di
UMKM. Di sisi pemasaran, transformasi
digital memberikan peluang bisnis baru
yang menarik pelanggan dan berkorelasi
dengan pemasukan hasil transaksi, serta
memberikan inovasi baru dalam hal
mendistribusikan informasi kepada
masyarakat. Dengan adanya transformasi
digital, juga memiliki dampak terhadap
pergeseran perilaku masyarakat mulai dari
cara mengakses sebuah informasi, gaya



hidup, serta cara masyarakat dalam

berinteraksi terhadap sosial.

Pada sisi mikro, keberadaan tren
tranformasi digital tersebut mensyaratkan
terjadinya perubahan model bisnis dimana
pelaku  UMKM harus tanggap dalam
meningkatkan kesadarannya atas literasi
informasi dan pemanfaatan teknologi
informasi (IT). Pada sisi makro, dibutuhkan
kebijakan pemerintah dalam menciptakan
ekosistem digital yang mengintegrasikan
sistem informasi UMKM sehingga tidak
hanya menumbuhkan iklim usaha dengan
menciptakan wahana transaksi, tetapi juga
mengetahui kondisi dan kebutuhan pelaku
UMKM sehingga didapatkan data dan
informasi yang valid dan terintegrasi
sebagai bahan penyusunan kebijakan yang
tepat guna. Oleh karena itu, dibutuhkan
suatu strategi pengembangan yang dapat
mengkolaborasikan digital transformation
dengan Business Model Innovation agar
dapat berjalan sesuai yang diharapkan.

B. Rumusan Masalah

Pandemi COVID-19 yang terjadi
saat ini mau tidak mau memberikan
dampak terhadap berbagai sektor. Pada
tataran ekonomi global, pandemi COVID-
19 memberikan dampak yang sangat
signifikan pada perekonomian domestik
negara-bangsa dan keberadaan UMKM.
Dalam situasi pandemi ini, menurut
KemenkopUKM ada sekitar 37.000
UMKM yang memberikan laporan bahwa
mereka terdampak sangat serius dengan
adanya pandemi ini ditandai dengan:
sekitar 56% melaporkan terjadi penurunan
penjualan, 22% melaporkan permasalahan
pada aspek pembiayaan, 15% melaporkan
pada masalah distribusi barang, dan 4%
persen melaporkan kesulitan mendapatkan
bahan baku mentah (Pakpahan, 2020).

Saat pandemi Covid-19 terjadi,

hampir  seluruh  UMKM  kehilangan
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penghasilan dan tak terhitung yang hilang
pekerjaan karena dirumahkan. Dampak
ekstrim ini sangat dirasakan para pegiat
UMKM vyang masih menggunakan cara
pemasaran tradisional serta pemenuhan
bahan bakunya sehingga menimbulkan
kekhawatiran yang tinggi saat ini.
Kebutuhan system digital saat ini tidak
dapat dipungkiri lagi, karena itu UMKM
harus siap masuk ke era digital.

Permasalahan utama yang terjadi saat
adanya Covid-19 ini bagi UMKM adalah
berhentinya transaksi jual-beli barang
produksi, baik itu para UMKM membeli
bahan baku kepada produsen, dan juga
penjualan hasil UMKM kepada para
konsumen. Maka dari itu pelaku usaha
UMKM membutuhkan suatu strategi yang
dapat membantu pengembangan bisnis
mereka, jika terjadi kembali bilamana
terdapat Bencana Nasional. Tujuan dari
pelaksanaan  penelitian  ini  adalah
Menyusun strategi pengembangan Sistem
Transformasi Digital yang dapat diterima
oleh  UMKM dengan  menerapkan
pendekatan Business Model Innovation,
sehingga dengan pengembangan strategi
tersebut dapat melihat permasalahan yang
ada dengan melakukan pengembangan
konsep yang dibutuhkan bagi UMKM agar
dapat beradaptasi dengan kondisi yang ada,
mengurangi biaya, serta meningkatkan
keuntungan bisnis yang akan membuat
bisnis UMKM semakin kompetitif.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan studi
deskriptif analitis, maka dalam
memperoleh  data yang  sebanyak-
banyaknya dilakukan melalui berbagai

teknik yang disusun secara sistematis
dalam mencari pengumpulan data hasil
penelitian ~ yang sempurna.  Penulis
melakukan  penelitian  dengan  studi
deskriptif karena sesuai dengan sifat
masalah serta tujuan penelitian yang ingin
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diperoleh. metode deskriptif analitis
merupakan metode yang bertujuan
mendeskripsikan atau memberi gambaran
terhadap suatu objek penelitian yang diteliti
melalui sampel atau data yang telah
terkumpul dan membuat kesimpulan yang
berlaku umum (Sugiyono, 2015). Metode
deskriptif dipilih karena penelitian yang
dilakukan adalah  berkaitan  dengan
peristiwa-peristiwa yang sedang
berlangsung dan berkenaan dengan kondisi
masa sekarang. Nazir (2011) menjelaskan
metode deskriptif adalah satu metode
dalam meneliti status kelompok manusia,
suatu subjek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran atau pun kelas peristiwa pada
masa sekarang. Tujuan dari penelitian

deskriptif ini adalah membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis
serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki. Penyajian data terkait Business
Model Innovation dan Digital
Transformation dilakukan dengan
melakukan analisis data dan proses reduksi
data. Reduksi data digunakan untuk
merangkum hasil-hasil penelitian dengan
menitikberatkan pada hal-hal  yang
dianggap penting oleh peneliti dan
memberikan gambaran lebih rinci dari hasil
proses analisis. Berikut ini adalah kerangka
berpikir penelitian yang menyajikan alur
penelitian yang dilakukan untuk dapat

Gambar 1. Kerangka berpikir penelitian

Sumber Pengumpulan
Data Data
Penyajian
Data
Rekomendasi
Hasil
Kesimpulan:
Verifikasi Data

memudahkan proses penelitian, yaitu
sebagai berikut:
| Pengelompokan Pengolahan
Data Data
........... SR
Business Model |
Innovation . r
i Analisis
; Data
Digital :
Transformation | :

_______________________

Sumber: Tim Penulis

D. Pembahasan
Perkembangan UMKM

Pertumbuhan UMKM di Indonesia
dari periode 2015 hingga 2020 menunjukan
peningkatan yang cukup tajam. Setiap
tahunnya mengalami pertumbuhan sekitar
10%. Dengan adanya pertumbuhan
tersebut, maka dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi Indonesia secara
positif.  Pertumbuhan UMKM akan
beriringan dengan peningkatan jumlah
tenaga kerja, oleh karena itu Pemerintah
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perlu mendorong bagi para pelaku usaha
dalam meningkatkan kapasitas usahanya.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan
Pemerintah adalah dengan memberikan
akses teknologi, pelatihan pengembangan
UMKM, akses terhadap permodalan, serta
upaya-upaya lain yang dapat meningkatkan
kapasitas UMKM.
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Gambar 2. Data Pertumbuhan UMKM 2015 — 2018
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Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM

Berdasarkan data UMKM di atas,
pertumbuhan UMKM akan memberikan

potensi pasar dalam  meningkatkan
transaksi keuangan secara signifikan,
apalagi hal tersebut didorong dengan

menggunakan transaksi secara digital.
Pertimbuhan transaksi digital secara e-
commerce di Indonesia meningkat secara
tajam dari Tahun 2015 yang hanya sebesar
Rp. 200 Triliun meningkat menjadi Rp.
1.850 Triliun atau meningkat 9 kali lipat.
Peningkatan tersebut masih sejumlah 13%
atau sekitar 8 juta UMKM dari total
UMKM vyang ada di Indonesia. Angka
tersebut masih sangat kecil, hal ini
mengisyaratkan masih terdapat 87%
UMKM vyang belum masuk kedalam
Digitalisasi UMKM ataupun transaksi
menggunakan e-commerce. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa akan banyak
UMKM di Indonesia yang mengalami
penurunan tajam atau jatuh ke dalam
lubang jika situasi seperti Covid-19 ini
terjadi kembali.

Hal ini dikarenakan, menurunnya
transaksi penjualan akibat adanya pandemi
seperti yang terjadi saat ini. Maka dari itu,
dibutuhkan suatu strategi yang dapat
membantu dalam menghadapi situasi yang
sama seperti yang terjadi saat ini khususnya
pada UMKM, sehingga strategi tersebut
dapat membuat UMKM mampu
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beradaptasi dalam segala situasi yang ada
dan memiliki keunggulan kompetitif dalam
membangun usaha kedepannya. Dengan
strategi tersebut, pertumbuhan UMKM
akan mengalami gairah kembali sehingga
dapat meningkatkan stabilitas
perekonomian nasional.

Digital Transformation untuk UMKM

Transformasi  digital digunakan
untuk melakukan perubahan strategi bisnis
yang dilakukan oleh para pelaku usaha,
seperti  UMKM. Dalam manajemen
perubahan, istilah transformasi digunakan
untuk menggambarkan sejauh  mana
perubahan strategis. Sedangkan dalam
penataan kembali hanya ada sedikit
perubahan dalam cara suatu perusahaan
beroperasi, dalam  transformasi itu
mengubah paradigmanya dalam melakukan
sesuatu (Goerzig & Bauernhansl, 2018).
Perubahan paradigma ini berhubungan
dengan konteks dimana pelaku usaha aktif
dalam melakukan perubahan, sehingga
dapat diterima dipasar hasil perubahan
yang ditetapkan. Konteks perubahan dapat
berupa cara operasi usaha seperti produksi
dan pemasaran, sehingga secara substansi
dapat mengubah para pelanggan, pemasok
bahan baku, serta pegawai UMKM
tersebut.
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Titik awal transformasi adalah
perubahan radikal dalam konteks ekonomi
atau pasar (Purchase, V., et.al, 2011). Hal
ini dapat menyebabkan kekurangan nilai
yang dialami atau diharapkan dan dengan
demikian mempengaruhi kecepatan
perubahan. Kecepatan perubahan dalam
banyak kasus bergantung pada apakah
perusahaan dipaksa atau berubah secara
proaktif. Perubahan ini secara signifikan
akan mempengaruhi peningkatan ekonomi
UMKM dalam menghadapi persaingan
pasar pada umumnya. Dengan begitu,
segala konteks perubahan yang dilakukan
dapat mengikuti perkembangan pasar yang
ada, sehingga UMKM akan dapat

beradaptasi dan berdaya saing dengan
produk yang dihasilkan maupun cara
memasarkan produknya. Seperti halnya
pada gambar dibawah, dimana tujuan akhir
dari peubahan trasformasi digital tersebut
dapat memenuhi unsur keunggulan
kompetitif, memiliki nilai tambah, dan
berkelanjutan. Maksud dari berkelanjutan
ini adalah mampu beradaptasi dengan
segala kondisi perubahan yang ada serta
memiliki nilai daya saing lebih dari lainnya.
Nilai daya saing ni merupakan Proses
penciptaan nilai tambah (value added
creation) yang berasal pada lingkup
perusahaan (Kuncoro, 2007).

Gambar 3. Proses Transformasi Digital UMKM

Memenangkan
Persaingan Pasar

=

Perubahan Perubahan Fundamental:

Signifikan:
. Pengembangan Pasar Produk

Peningkatan
Ekonomi dan
Persaingan Pasar

Karyawan, dll

Perubahan secara

. Cara Operasional, Produksi, Pemasaran

. Peningkatan Hubungan antara Pelanggan, Penyedia,

Bertahap

/ Keunggulan -
Kompetitif
Nilai Tambah
Adaptif & Daya
\ saing —

\

— | UMKM

/

Pemanfaatan Teknologi Digital

Sumber: Modifikasi dari Goerzig & Bauernhansl (2018)

Perubahan dalam rangka
transformasi digital membutuhkan bantuan
teknologi  informasi  untuk  dapat

menjalankan perubahan tersebut dengan
bersandar pada peningkatan ekonomi dan
memenangkan persaingan pasar.
Perubahan tersebut dapat dilaksanakan
secara bertahap agar dapat berjalan sesuai
dengan roadmap yang telah ditetapkan.
Roadmap tersebut berdasarkan perubahan
fundamental yang akan dilaksanakan.
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Berdasarkan gambar di atas, perubahan
fundamental tersebut diantaranya tata cara
operasional, produksi, dan pemasaran.
Selain itu, perubahan yang dilakukan untuk
digunakan pengembangan pasar produk
UMKM serta meningkatkan hubungan
antara penjual dan pembeli. Dalam hal ini,
bantuan teknologi informasi dengan
memanfaatkan teknologi digital yang
dikembangkan agar sesuai dengan usaha
yang dijalankan.



Pemanfaatan teknologi digital dapat
menekan biaya dan memberikan volume
informasi yang besar dapat dibagikan ke
seluruh pelosok negeri. Dengan merasakan
dan menganalisis konteks pelanggan,
pendekatan ini memungkinkan perusahaan
mendapatkan wawasan yang mendalam
tentang motivasi pelanggan  dan
menciptakan  nilai  pelanggan  yang
dipersonalisasi ini. Produk berkembang
menjadi layanan yang bertujuan pada nilai
maksimum untuk keduanya. Teknologi
digital secara bersamaan memungkinkan
pembentukan kembali fundamental bisnis
menuju proses lintas fungsi, modular dan
terdistribusi  (Bharadwaj, et.al.,, 2013).

Jurnal Analis Kebijakan | Vol. 4 No. 2 Tahun 2020

Perkembangan ini meningkatkan
kelincahan bisnis dan memberdayakan
UMKM untuk bertindak dalam lingkungan
yang bergejolak  seperti  ekosistem.
Teknologi digital menjadi bagian penting
dari penciptaan nilai. Untuk pelaku usaha
UMKM  serta pelaku pasar baru,
perkembangan ini menawarkan peluang
untuk menciptakan keunggulan kompetitif
baru. Selain itu, digitalisasi menawarkan
kemungkinan untuk memenuhi permintaan
pelanggan yang ada akan pasokan produk
individu yang sangat fleksibel. Dengan
alasan perubahan signifikan ini, digitalisasi
dapat dilihat sebagai titik awal untuk
gelombang transformasi baru.

Gambar 4. Elemen Transformasi Digital
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Sumber: Modifikasi Goerzig & Bauernhansl (2018)

Dalam tulisan ini, transformasi
digital diartikan sebagai sebuah proses
perubahan mendasar dalam UMKM yang
diprakarsai oleh keunggulan kompetitif
baru dan bisnis yang berkelanjutan melalui
evolusi Tl menjadi bagian penting dari
penciptaan nilai. Untuk membuka potensi
baru ini, UMKM dapat mengembangkan
produk mereka menjadi layanan dan mulai
beroperasi bersama dengan pelanggan
dalam kreasi bersama yang bertujuan untuk
memaksimalkan nilai. Sistem informasi
yang sensitif sebagai pendukung proses
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transformasi akan membantu
menyesuaikan layanan dengan kebutuhan
individu dan situasional pelanggan. Untuk
dapat menawarkan layanan digital ini,
UMKM harus berpikir dalam proses bisnis
secara modular, lintas fungsi, dan
terdistribusi yang memungkinkan mereka
berintegrasi ke dalam ekosistem. Hasil dari
perubahan tersebut adalah tatangan baru
dalam proses transformasi digital yakni
berupa Business-Focus, Organizational
Management, Economic-Integration
Information System, Strategic & Business
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Model Layer, Ecosystem-Business Value
Stream, dan Agile Development Life Cycle
(Goerzig & Bauernhansl, 2018).

UMKM  memiliki  karakteristik
khusus yang mempengaruhi  proses
transformasi digital sehingga menimbulkan
persyaratan terkait alat pendukungnya.
UMKM sangat terbatas dalam sumber
dayanya. Di satu sisi, sebagian besar
karyawannya tidak memiliki keterampilan
yang dibutuhkan. Selain itu, mereka terikat
dengan bisnis sehari-hari dan oleh karena
itu tidak tersedia untuk pengembangan
solusi baru. Di sisi lain, UMKM hanya
memiliki sumber daya keuangan yang
terbatas. Karena itu, mereka tidak mampu
membeli dukungan eksternal yang mahal.
Untuk metode transformasi digital, ini
berarti bahwa mereka harus memiliki
sedikit permintaan untuk kapabilitas T dan
sangat efisien waktu. Selain itu, harus
dimungkinkan  untuk  menerapkannya
dengan minimal dukungan eksternal.
Karena kekurangan keuangan, UMKM
bergantung pada keberhasilan proyek yang
direalisasikan. Oleh karena itu, keuntungan
yang diharapkan dari setiap proyek harus
melebihi biaya dan risikonya. Metode
transformasi digital harus menawarkan
rasio biaya-manfaat yang baik. Karena di
UMKM keputusan penting dibuat oleh
CEO, dia harus dilibatkan dalam proses
pengambilan keputusan (Bernaert, 2014).

Proses Transformasi Digital pada
UMKM

Kondisi seperti adanya Revolusi
Industri 4.0, secara tidak sengaja

membutuhkan para UMKM untuk dapat
melakukan perubahan mindset, agar
mereka dapat mengikuti perubahan zaman
yang ada. Pemanfaatan digital seperti yang
digaungkan pada revolusi industry tersebut,
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secara tidak sengaja wajib harus dilakukan
oleh para pelaku usaha UMKM, hal ini
disebabkan oleh adanya Pandemic Covid-
19 yang sampai saat ini mengganggu
stabilitas perekonomian di Indonesia.

Adaptasi pada situasi saat ini,
sangatlah dibutuhkan, yakni salah satunya
adalah dengan memanfaatkan teknologi
digital agar mampu menjaga stabilitas
keuangan dari setiap pelaku usaha UMKM.
Proses perubahan dari cara tradisonal
menuju era 4.0 sangatlah dibutuhkan,
apalagi dengan situas Pandemic Covid-19
seperti yang terjadi saat ini, dapat
menumbangkan para pelaku UMKM secara
tidak langsung. Dampak negatif ini akan
dirasakan oleh para pelaku usaha yang

masih  tradisional tanpa  melakukan
transformasi digital.

UMKM memiliki banyak
keuntungan karena fleksibel, dinamis,

bekerja erat dengan orang lain, lebih

informal dan tidak terlalu birokratis
daripada organisasi yang lebih besar.
UMKM  harus mengubah  struktur

organisasi dan budaya pembuatan bisnis
mulai dari teknologi manufaktur hingga
persepsi  manajemen sehingga untuk
mendapatkan proses transformasi digital
yang produktif (Ulas, 2019).

Namun, sumber daya UKM vyang lebih

terbatas mungkin menghalangi mereka
untuk melakukan transformasi digital.
Untuk melakukan transformasi digital

UMKM, hal-hal yang perlu diperhatikan
adalah meningkatkan kesadaran UMKM
tentang transformasi digital, meningkatkan
kompetensi tenaga kerja, memberikan
dukungan teknis dan finansial kepada
UMKM tentang masalah tersebut, serta
memperkuat infrastruktur komunikasi data.
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Gambar 5. Tahapan Transformasi Digital untuk UMKM
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Untuk melakukan transformasi
digital perlu dilakukan beberapa tahapan
ibawah ini, yaitu sebagai berikut (Ulas,
2019):

1. Pelaku Usaha dan Pihak Manajemen
melakukan transformasi digital berbasis
data, dan manajemen menentukan siapa
yang bertanggung jawab untuk apa.
Transformasi digital harus dipimpin
oleh pemilik usaha ataupun manajer
UMKM tersebut. Situasi UMKM perlu
dianalisis  terlebih  dahulu  untuk
mengidentifikasi tantangan, risiko, atau
ekspektasi pelanggan yang berubah.
UMKM dengan analisis persyaratan
dan kebutuhan yang memungkinkan
mereka untuk secara fundamental
menentukan tujuan yang dapat diukur.
Manajemen dapat meninjau topik
digitalisasi dan teknologi baru apa yang
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dapat berkontribusi dan mengeksplorasi
model  bisnis  baru. Selain itu,
manajemen dapat menawarkan tolok
ukur dan pelatihan  mendukung
UMKM.

Adopsi  Budaya  Kerja terkait
transformasi digital bagi UMKM sangat
penting dilakukan untuk pelaksanaan
operasional  kegiatan. Kemajuan
teknologi dan budaya masyarakat
berubah dengan kecepatan yang belum
pernah terjadi sebelumnya. Kebutuhan
akan karyawan yang terampil akan
digunakan UMKM dalam
mengembangkan usahanya. Oleh sebab
itu, adopsi yang dilakukan dapat
berjalan sesuai dengan kebutuhan
teknologi dan kompetensi karyawan.
Menentukan roadmap secara sederhana
terkait  pelaksanaan  transformasi
digital. Salah satunya adalah dengan
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menentukan  tujuan  pelaksanaan
transformasi digital terkait dengan
waktu, keuangan, ruang, dan kualitas.
Selain itu, dalam roadmap tersebut
perlu dilakukan perancangan strategi
digital yang baru terkait arah kebijakan
pengembangan usaha UMKM. Untuk
mendukung hal itu, perlu adanya
analisis model bisnis UKM yang ada,
persyaratan pelanggan, evaluasi dan
harapan digital, menetapkan tujuan,
pengembangan kompetensi, kumpulan
praktik terbaik untuk transformasi
digital, desain digital pilihan model
bisnis, penggunaan dan pemahaman
teknologi informasi, evaluasi, desain
jaringan nilai digital, umpan balik
pelanggan.

4. Menciptakan kesadaran digital dan
lingkungan yang dapat mendukung
keberhasilan  transformasi  digital.
Unsur tersebut salah satunya adalah
teknologi digital yang  dapat
mengembangkan  usaha  UMKM,
teknologi yang ramah pengguna, dan
juga memanfaatkan teknologi yang
dapat membangun komunikasi yang
transparan antara pengusaha dan
pelanggan. Dengan berbagai unsur
tersebut, kesadaran dalam pelaksanaan
transformasi digital, sangatlah
dibutuhkan untuk menciptakan situasi
yang kondusif dalam internal UMKM.

5. Kolaborasi dengan pihak lainnya,
seperti Perusahaan IT, Laboratorium
Penelitian, dan Institusi Pemerintah
(Pusat maupun daerah). Untuk
mewujudkan transformasi digital, ada
baiknya berkonsultasi dengan
perusahaan yang memiliki keahlian di
bidang ini, dan mendapatkan layanan
konsultasi dengan baik. Pembimbingan
UMKM melalui tren saat ini dan
menunjukkan kepentingannya
berdasarkan contoh praktis (praktik
terbaik) di dunia nyata.

6. Analisis Persyaratan dan Kebutuhan
Transformasi Digital sebagai
pendukung pengembangan UMKM
dengan penerapan roadmap Yyang
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sesuai. UMKM vyang meminta
transformasi digital harus didukung
olen pemerintan. Dengan bantuan
lembaga pemerintah dan pemangku
kepentingan lainnya seperti Asosiasi
dan Kadin, UMKM mungkin dapat
mengakses lebih banyak bantuan dalam
proses transformasi digital mereka.
Selain itu, pendukung eksternal seperti
pusat kompetensi atau lembaga
penelitian dapat membantu UMKM
untuk lebih memahami dan
mengimplementasikan inisiatif
transformasi digital.

Kebutuhan UMKM dalam proses
transformasi digital bisa memiliki tujuan
yang bermacam-macam. Diperlukan untuk
memprivatisasi konten melalui ukuran
usaha, sektor, dan UMKM. Operasi secara
elektronik adalah operasi yang mengadopsi
proses bisnis lainnya, seperti pasokan,

manufaktur, pemasaran, penjualan,
keuangan, akuntansi, sumber daya
manusia,  hingga  teknologi  baru.
Digitalisasi  membutuhkan  perubahan

radikal tidak hanya dari segi strategi, tetapi
juga dari segi budaya. Pada tahap ini,
budaya berpikir digital mulai mengakar di
perusahaan. Profitabilitas dari strategi
parsial ini dan efek dari implementasi
percontohan dinilai dan digunakan untuk
mengembangkan strategi digital secara
keseluruhan. Model e-bisnis  secara
substansial mengubah bidang seperti
pengambilan pesanan, pemenuhan pesanan,
penyimpanan, hubungan pelanggan setelah

penjualan manajemen tradisional;
menghadirkan  inovasi  baru terkait
kecepatan, kualitas, keunggulan biaya,

serta kepuasan pelanggan.

Digitalisasi Transformasi dan Business
Model Innovation

Pengembangan UMKM pada saat
ini sudah mengacu pada Industri 4.0, yang
dimana salah satunya adalah penggunaan
teknologi informasi dalam proses bisnis.
Dengan pemanfaatan teknologi informasi
ini, maka segala proses bisnis yang



dilakukan oleh para pegiat UMKM dapat
terbangun dengan baik. Oleh karena itu,
pelaksanaan transformasi digital pada dunia
usaha UMKM perlu untuk digalakan lebih
lanjut agar dapat beradaptasi dalam kondisi
apapun.  Produk  digitalisasi  yang
merupakan strategi pengembangan dunia
usaha UMKM, dapat dikembangkan lebih
lanjut dengan bersinergi pada Business
Model Innovation agar UMKM tersebut
dapat beradaptif dan memiliki nilai daya
saing lebih daripada lainnya. Menurut
Parida et.al. (2019), bagaimana Digitalisasi
dapat bersinergi dengan bisnis model
inovasi pada strategi pengembangan
UMKM, yaitu sebagai berikut :

a. Digitalisasi dan Penciptaan Nilai (Value
Creation)
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Dimensi penciptaan nilai dari bisnis
model inovasi menjelaskan terkait produk
apa Yyang akan ditawarkan kepada
pelanggan. Hal ini mengacu pada jenis
produk dan layanan yang akan ditawarkan
UMKM. Ada banyak cara yang dapat
dilakukan agar transformasi digital ini
dapat menciptakan nilai bagi pelanggan
melalui penawaran layanan yang baru dan
seringkali lebih canggih. Agar para pegiat
UMKM dapat beradaptasi dengan baik di
dalam kondisi berat pendemi Covid-19 ini,
dibutuhkan suatu sinergi penciptaan nilai

dengan  transformasi  digital  yaitu
pemanfaatan teknologi digital, focus
kebutuhan pelanggan, dan kolaborasi
ekosistem.

Gambar 6. Penciptaan Nilai dalam Transformasi Digital

l(etiga dugutahsasu memungkmkan penciptaan nilai melaluil
ini dapat diartikan
sebagai kolaborasi antar sesama UMKM yang memiliki basic
yang sama, sehingga dapat saling membantu dalam
menjalankan usaha mereka masing-masing. Dalam kolaborasi
ekosistem ini, digitalisasi sebagal inovasi radikal dan disruptif
yang dapat berpotensl membentuk kembali daya saing di
ekosistemn industry UMEKM. Dalam banyak kasus, realisasi
penciptaan nilal digital akan terjadi di luar batas perusahaan
dan lintas jJaringan dalam bentuk penciptaan nilal kelaboratif.
Selain itu, para pegiat UMKM di Kabupaten Garut dapat
memanfaatkan kolaborasl dengan start-up inovatif dan UKM
yang lebih cenderung mengadopsi sistem nilai berbasis
digitalisasi, Dalam hal ini, peran pelanggan akan selalu
dimainkan secara sentral dalam proses, sehingga mereka akan
diintegrasikan ke dalam proses penciptaan nilal, seperti melalui
layanan mandiri atau sumber data. Kriteria penting untuk
penciptaan nilai adalah bahwa teknologi digital seharusnya
tidak menggantikan tetapi lebih pada melengkapi kemampuan
manusia dalam proses penciptaan nilai.

Kedua, penting bagi perusahaan ataupun UMKM untuk dapat
focus pada memahami kebutuhan pelanggan terkait solusi
digital. Pentingnya dalam menentukan dan mengukur
penciptaan nilai untuk mengkomumkasukan manfaat dan
model bisnis tertentu, dapat i dalam kan
fungsi yang tidak diminta dan tidak menuptakan nilai apa pun
bagi pelanggan, sehingga hal tersebut dapat terhindari dengan
baik. Dengan d UMEM akan | kan k

dari identifikasi awal dalam memetakan aplikasi teknologi
digital yang potensial dan nilal manfaat potensial yang dapat
memajukan usaha mereka. Selain itu, komponen digital
terkadang d tanpa yang jelas tentang
kebutuhan pelanggan dan tanpa proposisi nilal yang unik untuk
klien. Sehingga, perlu umtuk diketahui terkait kebutuhan
pelanggan atas produk yang dihasilkan para UMKM, agar dapat
memberikan informasi yang sangat informatif terhadap prcduk
dan layanan yang d , dan dapat

pelanggan terhadap pmduk UMKM  tersebut. Dengan
demikian, kebutuhan pelanggan perlu di identifikasi secara
tepat sehingga dapat meningkatkan nilai transformasi digital
bagi UMKM.

Pemanfaatan
Teknologi Digital
Pertama, saat ini semakin banyak para p L konfigurasi p produk dan layanan yang dimiliki
perusahaan maupun UMKM dengan gi digital. Digitalisasi UMEKM untuk merevisi

atau memperluas portofolle produk dan layanan yang mereka lakukan saat ini dengan memasukkan komponen loT atau
bahkan menggabungkan penawaran yang berbeda dengan peluang unik. Dalam menghadapi situasi seperti saat ini,
pemanfaatan teknologi digital dapat meningkatkan nilai UMKM secara keseluruhan, jika masih menggunakan cara
tradisional seperti sebelumnya, maka dapat dimungkinkan bahwa produk yang dihasilkan akan sulit untuk dipasarkan,
akan tetapl jika sudah menggunakan teknologi digital, maka dapat

kepada k

proses

sehingga dapat meringankan UMEM dalam melanjalankan bisnisnya. Saat inl hampir diseluruh sector industry telah

k daerah

memanfaa1kan leknclugu digital, sehingga transformasi digital bagi para UMKM dapat dilaksanakan secepatnya untuk
4

secara tidak langsung.

b. Digitalisasi dan Pengiriman Nilai (Value
Delivery)

Komponen bisnis inovasi model
dalam pengiriman nilai dapat diartikan
terkait aktivitas dan proses yang digunakan
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oleh para pelaku usaha untuk meningkatkan
nilai yang dijanjikan, seperti sumber daya
dan kemampunan SDM dalam memberikan
layanan. Bisnis inovasi model ini
mengirimkan nilai kepada pelanggan



Jurnal Analis Kebijakan | Vol. 4 No. 2 Tahun 2020

dengan memanfaatkan teknologi digital
agar dapat meningkatkan layanan bagi para
pelaku usaha, sehingga kedepannya dapat
memberikan layanan secara maksimal dan
berkesinambungan. Pemanfaatan digital
dan bisnis inovasi model akan terjadi pada
seluruh pelaku usaha UMKM baik itu yang

terdapat pada ekosistem bisnis yang ada
maupun berasal dari luar usaha, sehingga
tranformasi digital ini akan berdampak
besar pada sumber daya internal,
kapabilitas, aktivitas, dan peran serta
pelaku usaha.

Gambar 7. Pengiriman Nilai dalam Transformasi Digital

akan peran dan tanggungjawab pelaku usaha dalam menjalankan bisnis mode| inovasi dapat menciptakan
ekosistem industry yang bermanfaat bagl sesama.

* Kebutuhan akan kolaborasi yang intensif antar sesama pelaku usaha, akan bermanfaat bagi perkembangan usaha dan
hubungan kemitraan

*  Mungkin akan sulit bagi pelaku yang ada untuk mempertahankan posisi kuat mereka dalam rantai pasokan ketika
berhadapan dengan pelaku lain yang bekerja pada sector yang berbeda dan akan memberikan signal negative bagi

per E

* Setiap UMKM perlu menentukan mitra dan aktor pelengkap yang akan dibutuhkan untuk memberikan nilai dan
bagaimana seharusnya kemitraan ini terlihat.

+ Strategi respon relasional yang berbeda (misalnya, adaptasi peran), sangat diperlukan untuk mengatasi harapan,
tanggung jawab dan tuntutan yang yang akan dimasa depan.

usaha asing:

= Dalam melakukan transformasi digital terkait model bisnis baru, dibutuhkan suatu rencana ulang terkait proses dan
aktivitas operasional untuk pengiriman secara umum sesuai dengan keinginan unit usaha.
* Para pelaku usaha harus mampu mengembangkan platferm yang dapat memanfaatkan modularitas untuk mencapai
efisiensi dan efektivitas dalam apa yang mereka lakukan dan tawarkan kepada pelanggan.
digital

dengan arus informasi, integrasi aktivitas layanan, dan pemantauan terpusat dari proses layanan.
* Para pelaku UMKM, dapat memberikan layanan usaha i tidak

perbaikan secara terus menerus dari rutinitas kegiatan usaha UMKM yang terkait

da dala peny layanan yang dapat

ya loyalitas

+ Model bisnis dalam pelaksanaan transformasi digital seringkali membutuhkan pengembangan dan penerapan
kemampuan baru
ikasi dalam hal k

depan

itas organisasi dan k i SDM sebagai tantangan utama proses digitalisasi di masa

. P i untuk penyampai
* Kegiatan utama untuk membangun kapabilitas digital di dunia UMKM mencakup penyedizan teknologi informasi (TI)
yang cerdas dan dan terukur
k keterampilan dalam analisis lanjutan data penggunaan pelanggan di unit front-end dan
mengotomatiskan analisis data dasar dan dukungan untuk inovasi layanan

bisnis inovasi model dapat dikembangkan secara bertahap

* Mentalitas dan budaya kerja yang kuat akan
digunakan cleh UMKM tersebut.

gawainya agar mampu terintegrasi dengan tuntutan zaman saat ini.
logi saat ini dan kebutuhan yang akan

c. Digitalisasi dan Penangkapan Nilai
(Value Capture)

Penangkapan nilai adalah
komponen model bisnis ketiga. Ini
menyangkut model pendapatan dan

kelayakan finansial, dengan perhatian
khusus pada aliran pendapatan potensial
dan struktur biaya. Menangkap nilai dari
digitalisasi  dapat diperoleh  dengan
berbagai cara misalnya, dari penurunan
biaya, pendapatan yang lebih tinggi, atau
perolehan aliran pendapatan baru. Untuk
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mengamankan profitabilitas model bisnis
dari waktu ke waktu, sangat penting untuk
menerapkan sistem manajemen risiko yang
sesuai di mana keuntungan finansial lebih
dari sekadar menyamai konsekuensi negatif
seperti biaya pengiriman yang tinggi. Dari
tinjauan literatur, terbukti bahwa perhatian
yang terbatas telah diberikan pada dimensi
penangkap nilai dari model bisnis yang
diaktifkan secara digital, meskipun diskusi
tentang biaya dan pendapatan merupakan
jantung dari digitalisasi.
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Gambar 8. Penangkapan Nilai dalam Transformasi Digital

= Digitalisasi merupakan risiko baru dan
peningkatan yang terkait dengan
penerapan Bisnis model Inovasi yang
bersumber dari saling ketergantungan
dalam ekosistem.

* Peningkatan ketidakpastian ini perlu
ditangani, dan pendekatan manajemen

1,

risiko baru diperlukan untuk berfokus
pada pengembangan sistem
manajemen risiko yang fleksibel.

= Manfaat utama digitalisasi berasal dari
menciptakan transparansi dalam
hubungan penyedia-pelanggan dengan
menyediakan wawasan data dalam
waktu yang cepat.

* Peluang untuk menetapkan lebih
banyak kentrak layanan berbasis hasil,
di mana harga terkait erat dengan nilai
riil yang diciptakan.

= Transparansi memberikan kesempatan
kepada ke dua belah pihak untuk
bekerja secara adil dan mencapai
tujuan Bersama.

= Manajemen resiko dalam
pengembangan UMKM perlu untuk
dipahami lebih detail, karena UMKM
harus dapat menangani segala resiko
yang akan terjadi pada saat tertentu.
Dengan begitu, UMKM dapat
meminimalisir segala resiko yang ada
jika telah memahaminya lebih lanjut.

Pendekatan Digital Transformation
dengan Business Model Innovation untuk
UMKM Beradaptif dan Berkelanjutan

Penerapan digitalisasi merupakan upaya
yang menantang dan membutuhkan
komitmen berkelanjutan untuk menjadikan
organisasi mampu dan matang sepenuhnya.

Namun, komitmen terhadap inisiatif
digitalisasi yang dibarengi  dengan
penerapan inovasi model bisnis yang

bijaksana tentu dapat menghasilkan
manfaat penting bagi triple bottom line.

Efisiensi Biaya

I pendapatan baru atau meningkat seiring dengan
produk tertentu.

perkembangan zaman.

Peningkatan nilai yang dirasakan akan mampu meningkatkan
* Model pendapatan baru yang dimungkinkan oleh teknologi

digital ini akan membuka harga yang lebih fleksibel dan

* Penggunaan teknologi digital dapat memungkinkan aliran

margin harga, tetapi sebagian besar manfaat diharapkan dari
model pendapatan atau harga baru berdasarkan layanan
lainnya, bayar-per-penggunaan atau metode serupa di mana
pelanggan membayar untuk penggunaan atau hasil daripada
disesuaikan yang dapat diubah dari waktu ke waktu dan secara
real time berdasarkan data operasional.

* Peningkatan aliran pendapatan dengan pemanfaatan teknologl
digital, dapat mengembangkan peran UMKM untuk
meningkatkan kapabilitas UMKM dalam pelaksanaan usaha
mereka.

= Peningkatan efisiensi biaya akan mengarah positif pada kinerja usaha
* Manfaat efisiensi lainnya dapat dicapai melalui penyederhanaan proses pengiriman dengan

memanfaatkan aliran data produk dan interaksi pelanggan yang lebih baik melalui proses
digital

= Kemajuan efisiensi ini merupakan salah satu pendorong utama pengembangan model bisnis

digital.

* Meninjau inisiatif kreasi bersama sehingga biaya tambahan yang terjadi dari upaya

digitalisasi menjadi pertimbangan para kolaborator.

= Para pelaku usaha UMKM dapat memanfaatkan bantuan teknologi informasi dengan cara

kolaborasi dengan UMKM lainnya dalam bidang IT, selain itu juga dapat menggunakan
bantuan dari pemerintah.

Oleh karena itu, menciptakan industri yang
berkelanjutan ~ adalah  tujuan  yang
keberhasilannya bergantung pada sasaran
manfaat ekonomi, berkelanjutan, dan sosial
dalam jangka panjang. Banyak pelaku
usaha yang bekerja dengan perspektif

holistik ini, dan digitalisasi adalah
pendorong penting untuk mewujudkan
perkembangan  ini.  Penting  untuk

digarisbawahi bahwa manfaat dapat dicapai
baik melalui efek langsung maupun tidak
langsung yang tercipta secara bersamaan.

Gambar 9. Strategi Pengembangan DT dan Model bisnis UMKM
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Penerapan Business Model
Innovation pada UMKM akan membantu
pengembangan usaha guna meningkatkan
nilai ekonomi dari masing-masing UMKM
tersebut. Model bisnis ini dapat digunakan
UMKM dalam menghadapi tantangan
bisnis ke depan. Saat ini, mayoritas UMKM
masih menggunakan cara tradisional dalam
menjalankan usahanya, sehingga kedepan
dapat melakukan pengembangan lebih
lanjut  dalam  meningkatkan aliran
pendapatan UMKM tersebut. Dalam model
ini disebutkan, bagaimana UMKM dapat
menciptakan nilai lebih dari produk yang
dihasilkan, sehingga dapat menangkap
nilai-nilai yang dapat meningkatkan nilai
ekonomi usaha, dan mengirimkan nilai-
nilai tersebut untuk dapat tersampaikan
dengan baik kepada pelanggan. Bisnis
inovasi model ini dapat dikembangkan
lebih lanjut dengan menerapkan teknologi
informasi yang dapat membantu para
pelaku usaha untuk mengembangkan dunia
usahanya lebih baik di waktu ke depan.
Transformasi teknologi berupa digitalisasi
ini dapat mendorong market UMKM lebih
luas lagi. Market yang tadinya hanya
lingkup desa ataupun kecamatan sekitar,
dengan adanya pemanfaatan digitalisasi,
dapat menangkap pelanggan yang berada
jauh dari asal UMKM tersebut.

Pengembangan Business Model
Innovation dalam pemanfaatan teknologi
digital ini dapat membuat UMKM untuk
beradaptasi dalam tantangan global saat ini
serta dapat memberikan nilai ekonomi
secara berkelanjutan. UMKM yang adaptif
akan mampu tumbuh dan berkembang
dengan memanfaatkan keunggulan
bersaing, dengan cara mengikuti perubahan
teknologi terkini sehingga dapat berdaya
saing dengan melakukan peningkatan-
peningkatan  dari  beberapa  sector
keunggulan seperti peningkatan
kompetensi pelaku usaha serta
karyawannya, berani  bertransformasi
kegiatan usahanya, mampu melihat peluang
usaha, penggunaan teknologi informasi
yang berkesinambungan, serta mampu
berkolaborasi dengan ekosistem bisnis
yang ada. Dengan cara demikian, maka
UMKM vyang beradaptif dan berkelanjutan
akan memiliki keunggulan kompetitif
tersendiri untuk dapat bersaing dipasar
dengan memiliki nilai tambah bisnis dalam
menjalani lingkungan bisnis yang sangat
strategis. Salah satu cara adalah dengan
melakukan peningkatan nilai ekonomi
dalam memanfatkan strategi
pengembangan model bisnis terkini agar
mampu berdaya saing lebih lanjut.

Gambar 10. Transformasi Bisnis UMKM
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bisnis yang ada seperti biasa. Dengan
adanya masa pandemic seperti yang terjadi
saat ini, jika masih menggunakan model
bisnis yang ada seperti biasa, akan dijamin
secara perlahan setiap UMKM di
Kabupaten Garut akan bertumbangan
secara pelan-pelan. Oleh karena itu,
dibutuhkan suatu meodel transformasi
bisnis untuk dapat mengarungi persaingan
bisnis secara global maupun dengan
menghadapi tantangan yang ada saat ini.

Masa pandemik saat ini, akan
memberikan dampak negatif bagi setiap
UMKM untuk dapat tumbuh dan
berkembang. Kebutuhan akan
perkembangan bisnis untuk dapat survive di
kondisi sekarang, membutuhkan nilai
tambah usaha agar dapat kompetitif
menjalankan bisnis yang ada. Nilai tambah
yang dimaksud antara lain adalah dengan
menggunakan teknologi digital yang dapat
menciptakan nilai tambah dari produk yang
dihasilkan agar dapat tersampaikan dengan
baik kepada setiap pelanggan yang
membutuhkan. Kondisi ini akan
membutuhkan suatu role model berupa
inovasi-inovasi terkni guna menjamin
UMKM akan mampu beradaptasi terhadap
setiap kondisi yang ada serta memiliki nilai
daya saing lebih agar mampu bertahan pada
persaingan ekonomi saat ini. Keberlanjutan
usaha UMKM akan terus dilakukan oleh
para pelaku usaha, karena mereka memiliki
komitmen yang jelas untuk dapat survive
dalam mengembangkan bisnisnya.

Roadmap Digital Transformation dan
Business Model Innovation

Roadmap ini dibutuhkan untuk
menjelaskan proses digital transformation
yang bersinggungan dengan Business
Model Innovation. Dalam pendekatan ini,
penyajian Digital Transformation
disesuaikan berdasarkan teori yang ada
pada  Business Model Innovation.
Penjelasan  roadmap untuk Digital
Transformation Model Bisnis dijelaskan
sebagai berikut (Schallmo, 2017):
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a. Digital Reality: Dalam fase ini, Realitas
Digital, model bisnis perusahaan yang
ada dibuat sketsa bersama dengan
analisis nilai tambah yang terkait
dengan pemangku kepentingan dan
survei kebutuhan pelanggan. Ini
memberikan  pemahaman  tentang
Realitas Digital untuk para pelaku
usaha di berbagai bidang.

b. Digital Ambition: Berdasarkan Realitas
Digital, tujuan yang berkaitan dengan
DT ditentukan. Tujuan ini berkaitan
dengan waktu, keuangan, ruang, dan
kualitas. Digital Ambition mendalilkan
tujuan yang harus dipertimbangkan
untuk model bisnis dan elemennya.
Selanjutnya, tujuan dan dimensi model
bisnis diprioritaskan.

c. Digital Potential: Dalam fase Potensi
Digital ini, praktik terbaik dan
pendukung untuk DT ditetapkan. Ini
berfungsi sebagai titik awal dalam hal
Potensi Digital dan desain model bisnis
digital masa depan. Untuk tujuan ini,
alternatif Dberbeda diturunkan untuk
setiap elemen model bisnis dan
digabungkan secara logis.

d. Digital Fit: Fase Digital Fit melihat
pilihan desain model bisnis digital,
yang dievaluasi untuk menentukan
Digital Fit dengan model bisnis yang
ada. Ini memastikan bahwa seseorang
memenuhi persyaratan pelanggan dan
bahwa  tujuan  bisnis  tercapai.
Kombinasi yang dievaluasi kemudian
diprioritaskan.

e. Digital Implementation: Implementasi

Digital  meliputi  finalisasi  dan
implementasi model bisnis digital.
Berbagai kombinasi opsi selanjutnya
diupayakan dalam kerangka
implementasi  digital. Implementasi
Digital juga mencakup  desain
pengalaman pelanggan digital dan

jaringan penciptaan nilai digital yang
menggambarkan integrasi  dengan
mitra. Selain itu, sumber daya dan
kapabilitas juga diidentifikasi dalam
fase ini.
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Gambar 11. Roadmap DT dengan BMI
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Faktor Pengungkit Digital
Transformation pada Model Bisnis

Pengungkit berfungsi untuk mengizinkan

aplikasi atau layanan yang digunakan untuk

Digital Transformation pada model bisnis.

Faktor pengungkit ini dibutuhkan agar

proses pelaksanaan transformasi digital

dapat berjalan secara berkesinambungan
dengan penerapan model bisnis inovasi
yang telah dikembangkan sebelumnya. Hal
tersebut akan sejalan dengan roadmap
transformasi digital yang telah ditentukan
sebelumnya. Empat kategori untuk enabler
atau pengungkit dan aplikasi/layanan
dijelaskan di bawah ini (Bouee and

Schaible, 2015), yaitu sebagai berikut:

a. Data Digital: Pengumpulan,
pemrosesan, dan analisis data digital
untuk memfasilitasi dan meningkatkan
prediksi dan keputusan.

——— model bisnis digital +——— A,::;::;:;Til:;f:;t
masa depan
Alternatif Evaluasi
mengenai kesesuaian,
persyaratan pelanggan,
tujuan
Finishing dan Desain Pengalaman
4=  Penerapan Model — Pelanggan digital
Bisnis
b. Otomasi: Kombinasi teknologi
kecerdasan  buatan  klasik  yang
memungkinkan kerja otonom dan
sistem  pengaturan  mandiri.  Ini
mengurangi tingkat kesalahan,
meningkatkan kecepatan, dan
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memungkinkan  untuk  mengurangi
biaya pengoperasian.

c. Akses Pelanggan Digital: Internet
seluler memungkinkan akses langsung
ke Klien, yang karenanya diberikan
transparansi tingkat tinggi dan layanan
baru.

d. Jaringan: Jaringan seluler atau kabel
dari seluruh rantai nilai tambah melalui
telekomunikasi pita lebar kecepatan
tinggi memungkinkan  sinkronisasi
rantai pasokan, yang mengarah pada
pengurangan waktu produksi dan siklus
inovasi.
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Gambar 12. Pengungkit Digital Transformation dalam Business Model Innovation

. Drones

. Autonomous

Automobiles

+ Intelligent
Processes

*  Robotics
«  Additive
manufactur
ing

Automation

N

d

Networking

*  Cloud
Computing
«  Broadband
+  Sensor
Technology

*  Smart Factory
«  Platforms
*  Remote

Maintenance
*  Pure Digital
Products

Enabler

*  Predictive
Maintenance
* Demand

Prediction
+  Data-based
Routing

* Internet of
Things

+  BigData

+  Wearables

Digital Data

.

Application/
Performance

«~

Digital
Customer
Access

*  Social
Networks

+ Apps

+  Mobile

Internet

*  E-Commerce
* Infotainment

= Digitalization
of Customer
Relationship

Sumber: Modifikasi dari Bouee and Schaible (2015)

E. Kesimpulan

Pertumbuhan ~ UMKM  dalam
beberapa tahun terakhir ini mengalami
peningkatan yang cukup positif bagi
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Akan
tetapi pertumbuhan tersebut tidak berjalan
secara beriringan dengan penggunaan
konsep digitalisasi UMKM, yang hingga
saat ini masih sebesar 13% UMKM yang
memanfaatkan teknologi digital. Dengan
masih sedikithnya jumlah UMKM yang
menerapkan teknologi digital, maka
dibutuhkan suatu strategi bisnis terkait
transformasi  digital UMKM dalam
membantu  pengembangan  bisnisnya
sehingga dapat beradaptasi dalam kondisi
perekonomian seperti saat ini.

Transformasi  digital digunakan
untuk melakukan perubahan strategi bisnis
yang dilakukan para pelaku usaha, seperti
UMKM. Perubahan dalam rangka
transformasi digital membutuhkan bantuan
teknologi informasi dengan bersandar pada
peningkatan ekonomi dan memenangkan
persaingan pasar yang nantinya akan
dilaksanakan secara bertahap agar dapat
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sejalan dengan roadmap vyang telah
ditentukan, meliputi berbasis data dan
kewenangan tanggung jawab, adopsi
budaya kerja, roadmap transformasi digital,
kesadaran digital dan lingkungan sekitar,
kolaborasi dengan pihak lainnya, dan
analisis persyaratan dan kebutuhan DT.

Produk digitalisasi yang merupakan
strategi  pengembangan dunia usaha
UMKM, dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan bersinergi pada Business Model
Innovation agar UMKM tersebut dapat
beradaptif dan memiliki nilai daya saing
lebih  daripada lainnya.  Kolaborasi
keduanya tersebut dapat dilakukan dengan
cara melakukan Penciptaan Nilai (Value
Creation), Pengiriman Nilai  (Value
Delivery), dan Penangkapan Nilai (Value
Capture). Penerapan bisnis model inovasi
pada UMKM akan membantu
pengembangan usaha guna meningkatkan
nilai ekonomi dari masing-masing UMKM
serta model bisnis ini dapat digunakan
UMKM dalam menghadapi tantangan
bisnis  kedepan. Kondisi ini akan
membutuhkan suatu role model berupa
inovasi-inovasi terkni guna menjamin
UMKM akan mampu beradaptasi terhadap
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setiap kondisi yang ada serta memiliki nilai
daya saing lebih agar mampu bertahan pada
persaingan ekonomi saat ini.

Untuk dapat menjalankan strategi
pengembangan, dibutuhkan suatu
Roadmap yang dapat menjelaskan proses
digital ~ transformation  yang  akan
berkolaborasi dengan Business Model
Innovation. Roadmap tersebut akan
digunakan oleh para UMKM untuk
menyelaraskan proses transformasi agar
berjalan dengan konsep model bisnis yang
dikembangkan. Agar hal tersebut dapat
berjalan secara beriringan, dibutuhkan
suatu pengungkit (Enabler) yang dapat
menjalankan pelaksanaan digital
transformation pada model bisnis yang
telah dikembangkan.
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